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1. Hakikat Matematika
a. Pengertian Matematika

Istilah Matematika berasal dari Bahasa Latin mathematica yang
pada mulanya dlambll darl perkataan Bahasa Yunani mathematike yang
berarti “relatmg io learnmg” Istllah tersebut mempunyai akar kata
matheya yang berarti belajar-(berpikir). Jad“i kata Matematika berarti
|Imu pengetahuan didapat dengan berpikir (Srryanto 2017 47).
Matematlka adalah salah satu mata pelajaran yang dlaj%arkan di sekolah.
IZIDaIam pembelajaran matematika siswa diharapkan mampu memahami
materl pelajaran sehingga siswa dapat menjelaskan dan memecahkan
setlap permasalahan yang berhubungan dengan matematlka Menurut
Fahrur.(om & Syukrul (2017: 3) matematika ada__l-ah suatu disiplin ilmu
yang siéfé.(patis menelaah pola hubungan, polﬁa’"ﬁerpikir, seni dan bahasa
yang semua;\;;d'i'k’éji'ae‘nng ngl'k’é'é_ér-r!t;r Bersifat deduktif, matematika
berguna untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai
permasalahan sosial, ekonomi dan alam. Artinya matematika pada
dasarnya adalah ilmu yang hampir selalu digunakan dalam kehidupan
sehari-hari.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Rohmah (2021: 7) menyatakan

bahwa matematika dasarnya itu merupakan ilmu yang bersifat deduktif.
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Setiap preposisi diturunkan dari aksioma yang telah disepakati dan
prinsip yang diturunkan darinya untuk membentuk teorema, kemudian
diaplikasikan dalam mengeksploitasi fenomena alam. Artinya
matematika melatih manusia untuk berpikir dalam mengambil keputusan
berdasarkan fakta yang ada.

Definisi tentang matematika menurut Badriyah, dkk (2020: 11)
merupakan salah satu iIm_u,_dap_qp_meningkatkan kemampuan berpikir dan
berargumentqgi,,,"'m'é'r.ﬁberikan kc;r.l."[.r\i'b'us.i\\dalam penyelesaian masalah
sehari-/har”i/dan dunia kerja, serta me;ﬁBe(il\(an dukungan dalam
pgpl(émbangan ilmu pengetahuan dan teknologi.\Mgnurut definisi ini
dliapat diketahui bahwa matematika memiliki peran daxﬂam penyelesaian
rlhasalah sehari-hari manusia bahkan hampir selalu bergfluna dalam setiap
p?gses pemecahan masalah. Selain itu matematika rlr'i;erupakan jantung
pe;"'k_.embangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Karaiétgristik Matematika

Dapat diketahui bahwa pada dasarp.y; matematika memiliki
karakteristﬂ;-ﬁéﬁﬁﬁj’fﬁﬂz’ﬂﬁﬁ’&"Kgéﬁa (2018: 4-5) ada beberapa
karakteristik dari matematika antara lain:

1) Memiliki objek kajian yang abstrak yang sulit untuk dipelajari. Objek
abstrak matematika meliputi fakta, konsep, operasi, dan prinsip.
2) Bertumpu pada kesepakatan. Pembahasan matematika menggunakan

suatu  kesepakatan yang didalamnya berisi fakta untuk

dikomunikasikan dengan mudah menggunakan bahasa matematika.
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3) Berpola pikir deduktif. Berarti pola pengerjaan matematika yang
berdasarkan pada pembuktian kebenaran.

4) Konsistensi dalam sistem yang berprinsip pada matematika, yang
saling terkait ataupun tidak saling terkait. Sistem matematika yang
saling terkait yaitu sistem dalam pembahasan contohnya sistem pada
aljabar. Sedangkan sistem yang tidak terkait yaitu sistem yang tidak
memiliki hubunganx__p,_r,_insi\p__\antara sistem satu dengan yang lain,
contohnyaﬂ[],ubuﬁﬂg.én prinsip aéféﬁé"‘sist\gm aljabar tidak terkait dengan
sist;m’éébmetri. .

5)‘,I‘<//I/emiliki simbol yang kosong dari arti, yaitu sim\bQ\I matematika yang

{ tidak memiliki arti apabila simbol tersebut tidak &ikaitkan dengan
‘I""\. konteks tertentu. Simbol abstrak pada matematika t@-"ldak memiliki arti

II"'-.,ﬁsehingga perlu. konteks pembahasan untuk mélhgartikan simbol

;e_rsebut.

6) Mgmperhatikan semesta pembicaraan. Suatu __p‘é;rnyataan matematika
harus""“--.\qda lingkup yang dibicarakan a@a{j’: dituju. Lingkup yang
dibicarak;%d'él'é'rh" per*nyafaéhfrﬁé;é%atika dinamakan semesta
pembicaraan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa matematika memiliki
beberapa karakteristik yang sangat luas. Hal tersebut ditunjukkan
berdasarkan karakteristik matematika merupakan suatu ilmu yang penting

dalam kehidupan bahkan dalam perkembangan ilmu pengetahuan.
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¢. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika
Kemampuan dalam bidang matematika berkaitan dengan berbagai
konteks nyata yang ada di dalam lingkungan. Berikut ini ruang lingkup
pembelajaran matematika menurut Jamaris (2015: 184) yaitu:

1) Konsep angka. Konsep angka merupakan kemampuan dasar di bidang
matematika yang berkembang secara bertahap, dimulai dari
kemampuan anak dalam mengeksplorasi dan memanipulasi objek dan
selanjutnya dukutl kemampuan anak dalam mengorganisasi objek dan
men%omunlkamkan lingkungan melalui Iogika

2) Menghltung merupakan kemampuan awal darl\ pemahaman konsep
(bilangan. Anak usia dua tahun sudah mulai menghitJng dan memulai
Imenglngat urutan angka. Kegiatan ini dapat dloptlmalkan dengan
berbagal aktivitas seperti menyanyi, permainan jari dan hal lainnya. Ini
dllakukan agar kemampuan menghitung anak dapat berkembang
dengan cepat sesuai dengan kemampuannya. ’

3) Koresponden5| satu-satu. Berarti menghubung’kanjumlah objek dengan
lambang bllangan yang sesuai. Memulal kegiatan mengkorespondensi
benda yang dihitung dengan bendanya untuk melatih kecermatan anak
dalam mengitung, karena anak terkadang menghitung suatu objek dua
kali.

4) Pola dan hubungan-hubungannya. Pola merupakan susunan objek,

bentuk dan bilangan. Pemahaman terhadap pola membentuk anak
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dalam memahami hubungan-hubungan yang ada diantara objek, bentuk
dan bilangan yang telah dikombinasikan ke dalam pola-pola tertentu.
5) Geometri dan kepekaan spatial. Ini berkaitan dengan kemampuan
memahami berbagai bentuk dan struktur yang ada di dalam lingkungan
anak. Anak belajar untuk memahami bentuk tiga dimensi dengan
menggunakan balok-balok kecil.
6) Pengukuran. Pengempgn_gan__ﬁ_emampuan mengukur anak difokuskan
pada kegiatgp,érﬁ'éhaman terha.jc.iéb“brwi_@ip-prinsip dalam pengukuran.
7) Peng}mﬁia]an, organisasi dan represenf;;é,\i‘\df\ta, berkaitan dengan
}ge’g/iatan memilih, mengklasifikasikan, membuaE\‘g\r\afik, menghitung,

[mengukur dan membandingkan. Kegiatan pembelaljaran ini terkait

"‘-‘,‘Idengan aktivitas yang mendorong anak untuk me!‘llfjlkukan berbagai
f)gngamatan yang  diperlukan dalam menump";uh kembangkan
n;"a_;ematika, sains dan seni.

:.\‘D__ari uraian di atas dapat dikatakan bah_w;é dalam matematika
memi|i|£'i"‘--‘.§?tu kesatuan yang tidak dapat dipi}séhkan dari ketujuh hal di
atas. Untuk -f-r;gﬁj-éai’kéh'§iswa‘da|6éit'"fﬁéaéhami dan menguasai ketujuh
hal yang menjadi dasar dalam matematika.

. Tujuan Pembelajaran Matematika
Tujuan pembelajaran matematika menurut Permendiknas Nomor

22 Tahun 2006 adalah:
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1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3) Memecahkan masalah ..,..,_yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematlka menyelesaikan model dan
meyfswkan solusi yang diperoleh. \

4) Mengomumkasnkan gagasan dengan simbol, tabel diagram, atau

{ media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
x.yaltu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajarl matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah. ’
Sedangkan tujuan pendidikan matematlka secara khusus adalah:
1) Melatih cara berp‘kw‘dan bernalar dalam menarik kesimpulan,
misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen.
2) Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi,
dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil,
rasa ingin tahu, dan membuat prediksi.

3) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.
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4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengomunikasikan gagasan, antara lain memlalui lisan, grafik, peta,
diagram (Rohmah, 2021: 3-5).

2. Kesulitan Belajar Matematika

a. Pengertian kesulitan belajar
Kesulitan belajar secara khusus merupakan suatu gangguan dalam
satu atau lebih dari proses psikologi dasar yang mencakup pemahaman dan
penggunaan bahasa u;aran atau tullsan Gangguan tersebut dalam bentuk
kesullta} mendengarkan berpikir, berblcara membaca mengeja atau
berhrtung Kesulitan belajar adalah gangguan yang\d1m|I|k| anak terkait
déngan faktor internal dan eksternal pada anak yarJg menyebabkan
kelsulltan otak dalam mengikuti proses pembelajaran secara normal dalam
hal menerlma memproses dan menganalisis |nforma3| yang didapat
selama pembelajaran (Yeni, 2015: 3). Pada kenyataanya dalam proses

belajar mengajar masih terdapat anak yang mengalaml kesulitan belajar.

Kesulltan belajar merupakan suatu masalah dalam diri anak sehingga
mengaklbatkan adanya RetTkmampuan dalam belajar secara optimal.
Pendapat lain menurut Imamuddin, dkk (2020: 17) kesulitan belajar adalah
suatu kondisi dimana siswa tidak dapat belajar secara wajar yang
disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam belajar.
Kesulitan belajar tersebut menjelaskan adanya hambatan dalam proses

belajar mengajar, dalam kondisi seperti itu anak tidak dapat mencapai hasil

belajar yang baik atau prestasi yang didapatkan rendah. Kesulitan tersebut
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cenderung berkaitan dengan objek matematika yang sifatnya abstrak,
sehingga anak kesulitan dalam memahaminya.

Demikian dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar adalah
keadaan ketidakmampuan seseorang dalam belajar karena adanya
hambatan-hambatan sehingga mengakibatkan menurunnya hasil belajar.
Anak yang mengalami kesulitan belajar akan mengalami kendala dalam
usaha belajarnya dan sulit untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan.
. Jenis kesulltan belajar matematlka

Kﬁsuhtan belajar -matematika menﬁnjuk pada hambatan dan
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematlka Jenls kesulitan ini
dApat dilihat dari kesalahan siswa dalam mengehakan soal-soal
matematlka Terdapat tiga jenis kesulitan siswa dalam menyelesalkan soal
matematlka yaitu: |
1) Kesulltan menggunakan konsep

Slswa mengalami kesulitan menggunakan konsep matematika
dalam menyelesalkan soal terdiri dari: |
a) Ketldakmampuan dalam | menglngat hé}na-nama secara teknis.
b) Ketidakmampuan menyatakan arti istilah yang mewakili konsep.
c) Ketidakmampuan mengingat satu atau lebih kondisi yang diperlukan
oleh suatu objek untuk dinyatakan dengan istilah yang mewakilinya.
d) Ketidakmampuan mengingat suatu kondisi yang cukup dari suatu
objek untuk dinyatakan dengan istilah yang mewakili konsep

tersebut.
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e) Tidak dapat mengelompokkan objek yang merupakan contoh atau
bukan contoh dari suatu konsep yang dibahas.

f) Ketidakmampuan menyimpulkan informasi dari suatu konsep yang
diberikan.

2) Kesulitan menggunakan prinsip
Kriteria siswa kesulitan dalam menerapkan prinsip dalam

menyelesaikan soal yaltu

a) Ketldakmampuan siswa mélakukan keglatan penemuan tentang
se}uatu yang karena tidak teliti melakukarrperhltungan atau operasi
hltung \

{b) Ketidakmampuan siswa untuk menentukan faktor &/ang relevan dan

akibat tidak mampu mengabstraksi pola-pola.
c) Siswa dapat menyatakan suatu prinsip tetapl tidak dapat
mengutarakan artinya dan tidak dapat menerapkan prinsip tersebut.
3) Kesu-l___itan menyelesaikan masalah-masalah verbal
K;\Sg\]itan siswa dalam menyelesaikar/\f,.f"r;asalah verbal meliputi
kesulitan d;lm-lﬁ{é'tﬁi’dékmamaﬁ ’déiéﬁi-"f}{é-;ggunakan data, mengartikan
bahasa dan menarik bahasa (Dewi, dkk, 2020: 64-65). Kesulitan yang
dialami siswa dalam pembelajaran matematika menyelesaikan soal
cerita atau masalah verbal. Soal tersebut memuat kalimat sehari-hari

yang perlu diolah terlebih dahulu untuk memecahkan masalahnya.
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Pendapat lain diungkapkan oleh Phonapichat, dkk, (2013) bahwa
kesulitan belajar yang mempengaruhi pemecahan masalah matematika
diklasifikasikan sebagai berikut:

a) Siswa tidak dapat memahami seluruh atau sebagian dari masalah karena
kurangnya imajinasi dan pengalaman yang diperlukan untuk
mempertimbangkan masalah.

b) Siswa mengalami kesulitan membaca dan memahami, tidak mampu
memaham| |nforma5| penting apa yang ada di dalam sebuah masalah
dan r}engaturnya \

C) S|5wa kurang minat dalam memecahkan masalah matematlka karena

{panjangnya dan kompleksitas masalah yang da[ﬁat menurunnya
-‘,‘motlvaSL |

d) I'"Cllauru tidak menyajikan masalah kehidupan sehari-hg';i sebagai masalah
y;r_]g sangat penting.

e) Guru cenderung membuat siswa menghafal --'Ji‘kata kunci” dalam
masalah yang akan digunakan dalam rumus, |

f) Guru fokus pada ‘contoh yang dlberlkan dalam buku teks daripada
mengajar prinsip dibalik setiap masalah.

g) Guru mengajar tanpa memperdulikan perintah proses berpikir.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kesulitan
belajar matematika siswa meliputi a) siswa kesulitan dalam menggunakan

sebuah konsep matematika, b) siswa kesulitan membaca dan memahami,

c) siswa kesulitan masalah verbal, d) siswa kurang minat dalam



19

memecahkan masalah matematika, e) guru tidak menyajikan masalah
kehidupan sehari-hari sebagai masalah yang sangat penting.
. Penyebab siswa kesulitan belajar matematika

Kesulitan belajar matematika pada siswa sering dijumpai
dibandingkan dengan mata pelajaran yang lainnya. Ini dapat dilihat dari
rendahnya nilai-nilai siswa dalam pelajaran matematika. Ada siswa yang
memperoleh prestasi yang rendah meskipun telah berusaha untuk belajar
sebaik- balknya Terdapat faktor penyebab yang membuat siswa kesulitan
dalam tﬁlajar matematika. Hal tersebut dlpengaruhl oleh faktor internal
fakgor ‘eksternal. \

1)[/Faktor internal ]

| Faktor internal berasal dari dalam diri siswa sepertl IQ siswa, sikap

slswa dalam belajar, motivasi, Kesehatan tubuh;.‘-' dan kemampuan
penglndraan

a) ngkat IQ setiap siswa berbeda-beda. Ada yang perkembangan
kogmtlfnya cepat dan ada yang lambat.

b) Sikap siswa dalam “belajar. Slkap belajar adalah kecenderungan
siswa untuk melakukan atau tidak melakukan kegiatan belajar. Sikap
positif terhadap suatu mata pelajaran adalah awal yang baik untuk
proses pembelajaran. Sedangkan sikap negatif terhadap suatu mata

pelajaran akan berpotensi menimbulkan kesulitan belajar atau

membuat hasil belajar kurang maksimal.
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c) Motivasi belajar. Motivasi berfungsi mengarahkan perbuatan siswa
dalam belajar. Selain motivasi, peranan orang tua dalam
memberikan dukungan untuk belajar sangat penting.

d) Kesehatan tubuh. Kesehatan tubuh merupakan salah satu faktor yang
sangat penting dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah. Tingkat
kebugaran jasmani dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.

2) Faktor eksternal
Faktor ,,e,,KSféfﬁ.é-l disebabk:;r.i'\6'Ie~h“.,.\faktor dari luar siswa yang
meliwti’/variasi guru —dalam meng;jén penggunaan media
pe‘mbelajaran sarana dan prasarana sekolah dan Imgkungan keluarga.
{a) Variasi guru dalam mengajar. Metode guru yand digunakan saat
| mengajar kurang bervariasi. Guru hanya meng-gunakan metode
konvensional. Pada awal pembelajaran guru mern""lggunakan metode
alﬂ“"-ﬂ_ceramah untuk membuka pelajaran, kemudlan guru menjelaskan
materl selanjutnya perwakilan siswa yang dlmlnta untuk maju
menjawab soal yang diberikan oleh guru Dalam pembelajaran yang
dllakukan ada ‘beberapa “siswa yang merasa bosan dengan
pembelajaran matematika.

b) Penggunaan media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran
sangat membantu untuk membantu untuk menjelaskan materi.
Media pembelajaran yang konkret penting dihadirkan dalam

pembelajaran matematika.
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c) Sarana dan prasarana di sekolah. Sarana dan prasarana di sekolah
kurang mendukung proses pembelajaran matematika. Ruang kelas
mempunyai jendela dan ventilasi sebagai keluar masuk udara
sehingga ruang kelas tidak pengap akan tetapi ruang kelas tidak
mempunyai kipas angin sehingga membuat siswa kurang nyaman
berada di dalam kelas karena kepanasan.

d) Lingkungan keluarga. Keluarga merupakan pusat pendidikan yang
pertama bagi siswa. Blmblngan “dari orang tua serta perhatian dari
or}ng tua menjadi faktor penting dalam keberhasnan belajar siswa.

,,/Anak yang tidak mendapatkan pengawasan atqu bimbingan dari

| orang tua kemungkinan akan banyak mengalami ]kesulitan belajar

(Utari, dkk, 2019: 537-538).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat d|5|mpulkan bahwa ada
dﬁa penyebab kesulitan belajar pada anak, yaitu faktor dari dalam diri
anak dan dari luar diri anak. Faktor tersebut sangat mempengaruhi
bagalmana anak mengalami kesulitan belajar

3. Hakikat Soal Cerlta Matematika
Untuk mengukur kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika
diberikan soal matematika. Soal matematika ada dua jenis yaitu soal cerita
dan non cerita (Raharjo, 2011: 8). Soal cerita matematika yakni soal terapan
dari pokok bahasan matematika yang dihubungkan dengan masalah sehari-
hari. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sumawarti (2013: 16) bahwa soal

cerita yaitu soal matematika yang disajikan dengan media bahasa dengan
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banyak simbol dan notasi untuk menyampaikan masalah dan pemecahannya
menggunakan pola pikir atau konsep matematika.

Selain itu Raharjo (2011: 8) juga menyatakan pendapat bahwa hampir
sama mengenai soal cerita, yaitu soal-soal matematika yang terkait dengan
kehidupan sehari-hari untuk dicari penyelesaiannya menggunakan kalimat
matematika yang memuat bilangan, operasi hitung (+, -, x, : ), dan relasi (=,
<, >, <, >). Sedangkan Soalrﬁ_I_l_Q,_Il.r.C@__r__i.Fa yaitu soal terapan dari pokok bahasan
matematika yang ﬂtfiﬁdak aiﬁkaitkan denéé.ri"‘kehjgupan sehari-hari atau dengan
kata lain s%l/ﬁ'cl)/n cerita adalah soal yang peny;}ﬁ‘pai\annya langsung dalam
bentulg,;h/otasi simbol dan angka (Sumawarti, 201\?;?\\26). Berdasarkan
penjélxl‘asan tersebut dapat disimpulkan bahwa soal cerita n;}atematika adalah
soal é-grapan dari pokok bahasan matematika yang disajilg-"lan dalam bentuk
kalimé¥ dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. |
Contol I.;"'-.goal cerita dalam matematika
Moli merﬁ“bpli 2 buah apel. Moli ingin membagi apel m-i""lliknya kepada 3 orang
temannya. I\/Iaka Moli dan teman-temann;l:(,a’; masing-masing akan
mendapatkan baglanapel_ —

Pecahan
Pecahan adalah bagian dari bilangan rasional. Pecahan adalah suatu

bilangan yang dapat ditulis melalui pasangan terurut dari bilangan cacah

%1a dan b adalah biangan cacah, b # 0. Pada pecahan %, a disebut

pembilang, b disebut penyebut dalam pecahan tersebut. Secara hitoris

pecahan pertama kali digunakan untuk merepresentasikan bilangan yang
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bernilai kurang dari pecahan cacah serta digunakan dalam memecah dan
membagi makanan, perdagangan, dan pertanian (Purnomo, 2015: 10).
Pendapat lain mengenai bilangan pecahan juga disampaikan oleh

Kennedy (dalam Sukayati, 2003: 1-2) bahwa pecahan dapat diartikan sebagai

berikut:

1) Pecahan sebagai bagian yang berukuran sama dari yang utuh atau
keseluruhan.

2) Pecahan sebagal baglaﬁ dari kelémpok kelompok yang beranggotakan
sama b@yak atau juga menyatakan pembaglan \

: Upaygfl\//lengatasi Kesulitan Belajar Matematika

[ﬁPembeIajaran matematika tidak terlepas dari ] kesulitan  dan
perm:élsalahan yang terjadi di lapangan, baik di tingkat p‘)'lendidikan dasar,
pendldlkan menengah maupun pendidikan tinggi. Adapun cara mengatasi
kesulltan beIaJar pada siswa antara lain: |

a) Menggu.nakan media pembelajaran yang konkre-f:l Penggunaan media
pembelajaran yang konkret sangat pentmg dalam pembelajaran
matematika karena siswa belum bisa berplklr dengan abstrak. Siswa
berpikir dengan apa yang dilihat atau benda konkret.

b) Memperbanyak latihan soal. Guru perlu memberikan latihan soal yang
lebih banyak kepada siswa yang kesulitan belajar matematika karena
semakin banyak berlatih siswa akan semakin paham. Cara memberikan
latihan soal bisa diberikan sebagai pekerjaan rumah untuk selanjutnya

dipantau perkembangan kemampuan siswa.
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¢) Menjalin kerjasama dengan orang tua. Orang tua mempunyai peranan
penting dalam pemberian motivasi bagi siswa. Siswa diberi perhatian
dengan baik di rumah akan mempunyai motivasi belajar yang baik di
sekolah. Orang tua perlu memberikan perhatian pada perkembangan
belajar matematika siswa. Contoh bentuk perhatian orang tua terhadap
anak yaitu mendampingi ketika anak sedang belajar di rumah karena
apabila anak mengalami kesu.l.itan belajar orang tua dapat membantu atau
mengajari anak sampal paham dengan SQa| yang dikerjakan (Utari, dkk,
20109: 5}9) \

Pefndapat lain menurut (Arifin, 2020: 990) bahwa upaya untuk
menéatasn kesulitan belajar matematika siswa sekolah dasar1 yaitu :

a) MI(-;mbangun konsep dasar matematika dan pemahaman I;matematlka yang
tepéy dengan mengajarkan konsep, prinsip dengan mqr'%ggunakan bahasa
yand"‘-mudah bagi siswa serta mengaitkan pengalamaq-";ehari-hari.

b) Mengaﬁ'a__r kembali konsep matematika dengan te’i;ri-teori atau rumus-
rumus yaﬁ"‘g\__}elah dipelajari siswa. |

¢) Mengembangkan berpikir intaitif siswa,

d) Membangun kembali prosedural matematika dengan mengulang kembali
soal-soal atau permasalahan matematika dengan memperhatikan fakta-
fakta, konsep-konsep dan prinsip yang pernah dipelajari siswa.

e) Melakukan diagnosis kesulitan belajar siswa.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa upaya

mengatasi kesulitan belajar matematika pada siswa yaitu menggunakan benda
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konkret dalam belajar, belajar memahami konsep matematika dengan teori-
teori atau rumus-rumus, memperbanyak latihan soal-soal, orang tua
mendampingi anak ketika kesulitan mengerjakan soal. Teori upaya mengatasi
kesulitan belajar digunakan peneliti sebagai dasar untuk mengetahui upaya
yang telah dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami

siswa.

B. Kajian Penelitian yang Relévan
Kajlary)enelltlan yang dianggap relevan oléh penelltl diuraikan sebagai
berikut: \
De\lw dkk. (2020), dengan judul “Analisis Kesulitan Me#yelesalkan Soal
Matgmatlka Operasi Hitung Bilangan Pecahan Siswa Kela}Is VII.
I"'-.,ﬁPeneIitian ini_menggunakan metode deskriptif :.-l';<ualitatif, sumber
penelixf'ian ini adalah siswa kelas VII dan guru kelas V-ijl SMP Budi Luhur
Samarmda Instrument pengumpulan data uang dlgunakan yaitu observasi,
tes tertulls Wawancara serta dokumentasi. Hasu penelltlan menunjukkan
indikasi siswa yang ‘mengalami Kesulitan dlantaranya, siswa tidak dapat
memahami penjelasan dari guru, saat mengerjakan soal siswa tampak
gelisah dan jawaban beberapa siswa yang acak-acakan serta coretan atau
tulisan tidak jelas dan tidak terarah, meskipun jawaban siswa mendekati
benar.

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan

yaitu sama-sama meneliti tentang kesulitan menyelesaikan soal matematika
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dan metode yang digunakan metode deskriptif kualitatif. Perbedaannya
yaitu pada penelitian ini meninjau jenis kesulitan siswa menyelesaikan soal
cerita materi pecahan kelas Il SD sedangkan penelitian terdahulu
berdasarkan kesulitan menyelesaikan matematika materi operasi hitung
bilangan pecahan siswa kelas VII.
Aminah dan Kiki (2018), dengan judul “Analisis Kesulitan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Cerif;_a__,_ Mgt_gmatika Topik Pecahan Ditinjau Dari
Gender”. 2 N

Perﬁliti/éa ini menggunakan metode (\j\gélk(igtif kualitatif, sumber

penelitian ini adalah siswa kelas VI B SMPN 10 Préyg Barat. Instrumen

penbumpulan data yang digunakan adalah observasi, tesj wawancara dan

dok‘gmentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berq"llasarkan 5 siswa
pererﬁpuan dan 5 siswa laki-laki kelas VII B SMPN,-'I;Praya Barat tipe
kesuli%a_n adalah siswa perempuan mengalami kesulitgr'; dalam memahami
konsep .l.\bgcahan (menyamakan penyebut), mengarémi kesulitan dalam
menentuka“r\i‘-‘.\_\operasi pengerjaan - seperti pgpj’ijmlahan, pengurangan,
perkalian, pemt:;-éé-i-éﬁ"déﬁ ’t‘ldaﬁnénu’liéi{éﬁﬁlzé;impulan terakhir. Sedangkan
siswa laki-laki mengalami kesulitan dalam memahami soal sehingga kurang
tepat dalam menyelesaikan hasil akhir serta menyamakan penyebut.
Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu sama-sama meneliti tentang kesulitan siswa menyelesaikan
soal cerita matematika materi pecahan dan metode yang digunakan yaitu

deskriptif kualitatif. Perbedaannya yaitu pada penelitian ini meninjau jenis
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kesulitan siswa menyelesaikan soal cerita materi pecahan kelas 11l SD
sedangkan penelitian terdahulu berdasarkan kesulitan siswa menyelesaikan
soal cerita materi pecahan kelas VIl SMP ditinjau dari gender.
3. Utari, dkk. (2019), dengan judul penelitian “Analisis Kesulitan Belajar
Matematika dalam Menyelesaikan Soal Cerita”.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, sumber
penelitian ini adalah siswa kelas..l.v dan guru kelas IV SD Negeri Tambakrejo
03, Semarang. Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,
wawancara/tes dan dokumetasi. Hasil penelltlan ini. menunjukkan bahwa 10
dari 15 siswa di kelas IV mengalami kesulitan belajar matematlka dalam
men;}elesalkan soal cerita. Kesulitan yang dialami yaitu kesylltan memahami
konsép, kesulitan dalam keterampilan dan kesulitan memecahkan masalah.

HPersamaan dalam penelitian ini dengan penelltlan yang akan
dllakukan yaitu sama-sama meneliti tentang kesulltan belajar matematika
dalam menyelesankan soal cerita, metode yang dlgun_akan metode deskriptif
kualitatif dan upaya untuk mengatasi kesul{j,tféh belajar matematika.
Perbedaannya yé-i-.f.ﬁ---rﬁé'dé"p‘er@‘iﬁah"'i’ﬁi"'“r-r;é-r-iﬁi-njau jenis kesulitan siswa
menyelesaikan soal cerita matematika materi pecahan kelas 11 SD sedangkan
peneliti terdahulu berdasarkan faktor yang menyebabkan kesulitan belajar

matematika menyelesaikan soal cerita kelas IV SD.
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C. Kerangka Pikir

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di berbagai jenjang
pendidikan adalah matematika. Matematika memiliki peranan penting karena
matematika merupakan ilmu yang luas dan sering ditemui dalam kehidupan
sehari-hari. Pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
dalam proses pembelajarannya membutuhkan tingkat pemahaman yang lebih,
karena matematika tidak hanya..,.sebatas persoalan hitung menghitung dan
bukan hanya hapalan tetapl cakupannya jauh Ieb|h luas dari presepsi (Dewi,
dkk, 2020: 92) Matematlka perlu diberikan kepada\3|swa untuk membekali
siswa befplkll’ logis, sistematik, kritis, analitik, kreatif dan kemampuan

bekerjésama ]

I'-,Salah satu materi yang dipelajari dalam matematika kélas 111 SD adalah
soal celr"*-illta materi pecahan. Meskipun materi telah dipelg’i}ari, namun pada
kenyataa;ﬂnya beberapa siswa masih mengalami kesuli";an menyelesaikan
dengan soal cerlta matematika, karena pemahaman konsep siswa yang kurang
dalam matematika yang abstrak dan masih kesulltan memaham| perintah soal
sehingga membuat siswa “mengalami kesulltan menyelesalkan soal cerita
matematika materi pecahan.

Berdasarkan gambaran tersebut siswa mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal matematika materi pecahan yang berbentuk soal cerita,
sehingga siswa tidak memberikan jawaban yang baik. Hal ini mengindikasi

bahwa pada materi pecahan yang berbentuk soal cerita dalam

menyelesaikannya siswa masih banyak mengalami kesulitan. Untuk
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mengetahui masalah yang dihadapi siswa perlu adanya sebuah analisis yang
bertujuan mendeskripsikan jenis-jenis kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika materi pecahan.

Setelah mengetahui kesulitan yang dialami siswa perlu dilakukan upaya
mengatasi kesulitan dari guru. Dalam hal ini guru mempunyai peranan sangat
penting untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika. Perlu adanya usaha.:usaha untuk mengatasinya yang dilakukan
oleh guru seperti mengulang materi, memberlkan tambahan soal-soal latihan,
mengoptlmayan Iembaran kerja siswa dan melengkapl buku pelajaran.

Penehtlan deskriptif kualitatif digunakan untuk mengetahw jenis-jenis
kesulltah yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerlt%\ materi pecahan
dan upalya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan teﬁrsebut. Penelitian
kualitatif‘l""*-‘.yaitu suatu prosedur penelitian yang menggunak%im data deskriptif
berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati
(Fitrah & Luthflyah 2017: 44). ’

Landasan teorl dan teori tentang Jenls-Jenls kesulltan belajar matematika
dan upaya mengata3| kesulltan belajar matematlka yang menjadi acuan dalam
menyelesaikan soal cerita materi pecahan dalam pembelajaran matematika kelas
I11. Melalui pengumpulan data yang bersumber dari guru dan siswa diharapkan
dapat menyelesaikan masalah pembelajaran matematika kelas I1l. Gambaran

kerangka berpikir dapat dilihat dalam bagan sebagai berikut:



Masalah

Siswa kesulitan menyelesaikan soal cerita materi pecahan

v

Identifikasi Masalah

Kesulitan Menyelesaikan soal cerita kelas I11:
1. Siswa kesulitan memahami konsep
2. Siswa sulit memahami perintah dari soal
3. Siswa membutuhkan waktu lama dalam
menyelesaikan soal cerita

v
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Teori

Jenis kesulitan belajar matematika
menurut Dewi, dkk. (2020):
1. Kesulitan menggunakan konsep
2. Kesulitan menggunakan prinsip

3. Kesulitan menyelesaikan
masalah verbal

Upaya mengatasi  kesulitan

belajar ~ matematika  menurut

Utari, dkk (2019):

1. Menggunakan media

pembelajaran yang konkret
2. Memperbanyak latihan soal
3. Menjalin kerja sama dengan
orang tua

Kajian Penelitian Relevan

1. Dewi, dkk. (2020) dalam siswa

tidak dapat memahami penjelasan
guru,  siswa  gelisah  saat
mengerjakan soal

. Aminah & Kiki (2018) dalam
penelitiannya 5 siswa perempuan
kesulitan ~ memahami  konsep
sedangkan 5 siswa laki-laki
kesulitan memahami soal.

. Utari, dkk. (2019) dalam

penelitiannya 10 dari 15 siswa

mengalami kesulitan memahami
konsep, kesulitan dalam
keterampilan, kesulitan

memecahkan masalah.

|

v

1. Tes

Pengumpulan Data

2. Wawancara
3. Angket

v

Kesimpulan dan Saran

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah disajikan, berikut pertanyaan
penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
apa yang akan diteliti lebih lanjut.

1. Apa saja jenis-jenis kesulitan yang dialami siswa kelas 111 SD Negeri 1
Sirnoboyo Pacitan dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi
pecahan ?

2. Bagaimana cara guru men-anganl kesulltan yang dialami siswa kelas 111 SD
Negeri 1 amoboyo Pacitan dalam menyelesalkan soal cerita matematika

\
N,

materi”ecahan ?

/



